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GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN  
PENGARUHNYA TERHADAP MANAJEMEN LABA DAN 

NILAI PERUSAHAAN  
 

 

a. Latar Belakang 

Penelitian ini akan membahas beberapa hal yang sangat penting dari 

mekanisme good corporate governance (GCG). Dalam hal ini, secara spesifik 

akan dibahas pengaruh good corporate governance terhadap manajemen laba dan 

nilai perusahaan. 

GCG adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan 

agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan 

dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada para shareholders khususnya, 

dan stakeholders pada umumnya (Cadburry Report, 1992).  

Sejumlah negara juga mempunyai definisi tersendiri tentang GCG. 

Beberapa negara mendefinisikannya dengan pengertian yang agak mirip walaupun 

ada sedikit perbedaan istilah. Kelompok negara maju (OECD), umpamanya 

mendefinisikan GCG sebagai cara-cara manajemen perusahaan bertanggung 

jawab pada shareholder-nya. Para pengambil keputusan di perusahaan haruslah 

dapat dipertanggungjawabkan, dan keputusan tersebut mampu memberikan nilai 

tambah bagi shareholders lainnya. Karena itu  fokus utama di sini terkait dengan 

proses pengambilan keputusan dari perusahaan yang mengandung nilai-nilai 

transparency, responsibility, accountability, dan fairness. Sementara itu, ADB 

(Asian Development Bank) menjelaskan bahwa GCG mengandung empat nilai 

utama yaitu: Accountability, Transparency, Predictability dan Participation.  
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Dalam rangka pelaksanaan tata kelola perusahaan (corporate governance) 

yang baik, Bursa Efek Indonesia (BEI) mengeluarkan peraturan tanggal 1 Juli 

2001 yang mengatur tentang pembentukan dewan komisaris independen dan 

komite audit. Menurut Egon Zehnder dalam FCGI (2001), dewan komisaris 

merupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin 

pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola 

perusahaan serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas.  

Banyak penelitian yang telah menguji pengaruh penerapan corporate 

governance terhadap manajemen laba dan nilai perusahaan. Semua penelitian 

tersebut berusaha untuk mencari bukti empiris apakah dengan adanya mekanisme 

corporate governance seperti adanya komite audit, kualitas audit, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen dapat 

mengurangi manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen ataupun 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen yang menaikkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang 

menjadi tanggung jawabnya, yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan 

atau penurunan profitabilitas perusahaan untuk jangka panjang (Widjaja, 2004). 

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh 

suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu 

sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Meningkatnya 

nilai perusahaan adalah sebuah prestasi, yang sesuai dengan keinginan 
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para pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka 

kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat (Mutttaqin, 2013). 

Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan 

yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham 

(Bringham Gapensi,1996), Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik 

perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang 

saham juga tinggi.  

 
b. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengemukakan 

permasalahan penelitian: apakah Good Corporate Governance (GCG)  (dalam hal 

ini diproksikan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

keberadaan komisaris independen, keberadaan komite audit, dan kualitas audit), 

dan blockholder berpengaruh terhadap manajemen laba dan nilai perusahaan? 

 

c. Tujuan dan Luaran 

Tujuan yanag ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

bukti empiris adanya pengaruh good corporate governance terhadap manajemen 

laba dan nilai perusahaan. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan luaran berupa: 

1. Artikel ilmiah yang siap dipublikasikan ke jurnal 

2. Menghasilkan sarjana (S1) 
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d. Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan perusahaan 

kelompok food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 

2012. Sampel penelitian dipilih dengan metode purposive sampling dengan  

kriteria tertentu. 

Data dan Sumber Data 

Data yang diperlukan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian tahun 2010 – 2012 yang diperoleh 

dari website www.idx.co.id dan Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Pekanbaru. 

Vriabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen adalah nilai perusahaan dan manajemen laba. 

Sedangkan variabel independen terdiri dari Good Corporate Governance (GCG), 

(dalam hal ini diproksikan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, keberadaan komisaris independen, keberadaan komite audit, dan 

kualitas audit) dan mekanisme  blockholder. 

Metode Analisis 

Karena penelitian ini bertujuan menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen maka metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linear berganda. Dasar penarikan kesimpulan untuk hipotesis yang diajukan 

adalah berdasarkan  nilai p-value dari masing-masing koefisien parameter atau 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jika p-value lebih kecil dari 

http://www.idx.co.id/
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alpha = 0,05 atau nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka dapat disimpulkan 

hipotesis diterima. 

Model regresi dianggap sahih untuk pengujian hipotesis jika memenuhi 

syarat asumsi klasik, yaitu asumsi normalitas data, tidak terjadi autokorelasi, 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Asumsi normalitas dianggap terpenuhi 

jika jumlah data yang diamati cukup besar. Sedangkan autokorelasi merupakan 

masalah khusus dalam penggunaan sampel runtun waktu (time series). Karena 

sampel yang digunkan pool time series cross-sectional dengan jumlah perusahaan 

lebih besar dari jumlah periode sampel, maka permasalahan autokorelasi tidak 

menyebabkan terjadinya bias dalam estimasi. 

Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat pada nilai tolerance 

atau nilai Variance Inflation Vactor (VIF). Jika nilai tolerance kecil dari 0,10 atau 

nilai VIF diatas 10 maka terjadi multikolinearitas. Sedangkan untuk pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan dengan pengujian scatter plot. Jika tidak 

membentuk pola tertentu maka dikatakan bebas heteroskedastisitas. 

 

e. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kegiatan 1 

Kegiatan penelitian 1 bertujuan menguji pengaruh Good Corporate 

Governanance (GCG) sebagai variabel moderasi terhadap hubungan manajemen 

laba dan nilai perusahaan. Variabel GCG terdiri dari kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, Komisaris independen dan Kualitas audit. Populasi 

penelitian adalah perusahaan yang tergabung dalam sub sektor Food and 
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Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 – 2012. Sampel 

penelitian berjumlah 14 perusahaan, sehingga observasi berjumlah 56.  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda dengan 

bantuan program SPSS 17.0. Hasil pengujian hipotesis dengan tingkat 

signifikansi α = 5% menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan komisaris 

independen berpengaruh signifikan postif terhadap hubungan manajemen laba 

dan nilai perusahaan. Kepemilikan institusional dan kualitas audit berpengaruh 

signifikan negatif terhadap hubungan  manajemen laba dan nilai perusahaan. 

Sementara manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Kegiatan 2 

Kegiatan penelitian 2 bertujuan menguji dan  memberi bukti  empiris 

pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. Variabel GCG diproksikan 

dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen 

dan kualitas audit. Sampel penelitian adalah perusahaan yang tergabung dalam 

kelompok sub sektor Food and Beverage. Tahun amatan selama tiga periode 

yaitu dari tahun 2010 – 2012. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel sebanyak 

14 perusahaan, sehingga seluruh observasi berjumlah 42.  

Untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan analisis regresi 

berganda. Pengolahan data dilakukan denganbantuan program SPSS 17.0. Hasil 

pengujian analisis regresi berganda dengan tingkat signifikansi α = 5% secara 

statistik berhasil membuktikan variabel kepemilikan institusional, komisaris 
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independen, kualitas audit dan CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sementara variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kegiatan 3 

Kegiatan penelitian 3 bertujuan menguji pengaruh mekanisme Corporate 

Governance dan Monitoring blockholders terhadap Manajemen Laba. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

26 perusahaan dengan periode pengamatan dari tahun 2009 – 2011 sehingga 

diperoleh data observasi sebanyak 78.  

Pengujian dan analisis data menggunakan regresi berganda dengan 

program SPSS 16.0. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komisaris 

independen dan komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Sedangkan CEO duality berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian 

tidak berhasil membuktikan pengaruh blockholders terhadap manajemen laba. 
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